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RINGKASAN 
 

Kalurahan Purwosari yang terletak di Kapanewon Girimulyo, Kulon Progo, D.I. 

Yogyakarta memiliki potensi berupa kader masyarakat aktif, sumber daya lokal, serta 

beberapa lahan yang dapat dioptimalkan. Permasalahan yang dihadapi yakni penurunan 

angka stunting yang belum signifikan, tingginya Penyakit Tidak Menular (PTM) seperti 

Hipertensi pada lansia, tingginya Penyakit Menular (PM) seperti batuk, pilek, scabies 

pada anak-anak, belum optimalnya pengelolaan sampah, minimnya pengetahuan 

masyarakat tentang obat-obatan, serta kurangnya ketersediaan alat kesehatan. Solusi 

yang ditawarkan berupa (1) Sekolah Kader Anti Stunting; (2) Follow up Kelas Balita 

Sehat berupa  pendampingan dan pemberian suplemen pada balita stunting; (3) Sekolah 

Kader Lansia Sehat Bugar (SEGAR); (4) Follow up kelas lansia SEGAR melalui skrining 

PTM dan senam lansia; (5) Sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS); (6) 

Sosialisasi pengolahan sampah; (7) Pelatihan pembuatan kompos; (8) Lomba inovasi 

pengolahan sampah anorganik dalam acara Festival Potensi Lokal; (9) Sosialisasi 

Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang (DAGUSIBU) mengenai obat-obatan; (10) 

Menyediakan alat tensimeter. Tujuan kegiatan ini untuk (1) Memberdayakan dan 

meningkatkan kapasitas pengetahuan  kader kesehatan tentang upaya preventif dan 

kuratif mengenai penyakit stunting dan PTM melalui sekolah kader; (2) Mengoptimalkan 

potensi lahan dan sumber daya alam lokal melalui Healthy Garden Center; (3) 

Terwujudnya sanitasi yang optimal dengan meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang PHBS dan pengolahan sampah. 

Metode yang digunakan meliputi : (1) Pelaksanaan sosialisasi dan sekolah kader 

berdasarkan kurikulum dan pendampingan, (2) Mengoptimalkan lahan melalui Healthy 

Garden Center sebagai sarana edukasi dan meningkatkan minat olahraga, (3) Evaluasi 

dan monitoring kegiatan, (4) Bekerja sama dengan CV Al-Afiat, Nasyiatul Aisyiyah 

Kulon Progo, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pertanian, dan Dinas Kesehatan Kulon 

Progo. 

Hasil pelaksanaan program PPK Ormawa IMM Farmasi yaitu: (1) Terbentuknya 

Healthy Garden Center yang menyediakan sayur dan buah sebagai sumber gizi untuk 

posyandu balita dan sumber penghasilan KWT, fasilitas alat olahraga berupa pull up dan 

batu terapi, serta tersedianya gazebo sebagai sarana pembelajaran terkait TOGA dan 

tempat beristirahat; (2) Program Sekolah Kader Anti Stunting dan Lansia SEGAR 

berhasil meningkatkan kapasitas kader kesehatan dalam upaya mengatasi penurunan 

angka stunting yang belum signifikan dan tingginya kasus PTM; (3) Pemberian 23 

suplemen gizi madu jinten untuk balita stunting dan pengadaan 8 unit tensimeter digital; 

(4) Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) pada kegiatan posyandu remaja dan 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) untuk balita stunting; (5) Sosialisasi PHBS dan 

demonstrasi kantin sehat berhasil meningkatkan pemahaman anak-anak; (6) Sosialisasi 

Sampah dan Pembuatan Pupuk Nitrobacter serta Sosialisasi DAGUSIBU; (7) 

Dihasilkannya produk Nata de Curcuma, Nugget Salak-Pisang, Jamu “JAGARASA”, 

dan Geblek Rainbow yang didemonstrasikan dalam sosialisasi olahan pangan potensi 

lokal; (8) Pelaksanaan Festival Lokal yang terdiri dari lomba inovasi olahan pangan serta 

lomba inovasi sampah anorganik, pemeriksaan kesehatan gratis, serta peresmian HGC. 

 

Kata Kunci: Desa Sehat, Kebun Gizi, Kader Kesehatan, Potensi Lokal, PPKO
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PENDAHULUAN 
 

Kalurahan Purwosari terletak di dataran tinggi Kulon Progo, D.I Yogyakarta, 

menghadapi tantangan serius dalam sektor kesehatan. Meskipun termasuk ke dalam 

wilayah dengan sumber daya alam yang melimpah, angka stunting di kalurahan ini 

belum menunjukkan penurunan yang signifikan dengan total 34 kasus pada tahun 

2021, 28 kasus pada tahun 2022, dan 26 kasus pada tahun 2023. Prevalensi Penyakit 

Tidak Menular (PTM) seperti hipertensi mencapai 93 dari 458 lansia dan Penyakit 

Menular (PM) seperti batuk, pilek, dan scabies pada anak-anak mencapai 264 kasus. 

Hasil wawancara dengan Pemerintahan Kalurahan Purwosari dan data survei 

kesehatan dari Dinas Kesehatan Kulon Progo menunjukkan bahwa banyak orang tua 

belum memiliki pemahaman yang baik mengenai gizi dan pola asuh anak, sehingga 

menyebabkan terjadinya masalah kesehatan ini. 

Berdasarkan data tersebut, terdapat beberapa permasalahan utama di 

Kalurahan Purwosari yang perlu segera diatasi. Pertama, angka stunting yang masih 

tinggi dan belum menunjukkan penurunan yang signifikan. Kedua, tingginya 

prevalensi kasus PTM yang disebabkan oleh perilaku hidup tidak sehat dan kurangnya 

pengetahuan tentang kesehatan. Ketiga, kasus PM pada anak-anak yang diakibatkan 

oleh PHBS yang rendah, serta kurangnya perhatian orang tua terhadap pola makan 

anak. Terakhir, terdapat juga masalah terkait pengelolaan sanitasi dan sampah yang 

tidak optimal sehingga mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. 

Sebagai upaya penanggulangan, dibuat rancangan program berbasis 

masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan terkait kesehatan. Inisiasi pembentukan 

Healthy Garden Center sebagai sumber daya kesehatan, sarana edukasi, dan tempat 

olahraga dapat digunakan oleh seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, terdapat 

program Sekolah Kader Anti Stunting dan Sekolah Kader Lansia Sehat Bugar 

(SEGAR) untuk meningkatkan kapasitas kader kesehatan sehingga dapat menurunkan 

prevalensi kasus. Kemandirian masyarakat terkait pengelolaan sampah ditingkatkan 

melalui edukasi pelatihan pembuatan pupuk kompos dan pengolahan limbah plastik. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menurunkan angka stunting, PTM, dan 

PM di Kalurahan Purwosari. Dengan memberdayakan kader-kader kesehatan, mereka 

dapat menerapkan pengetahuan yang telah diajarkan kepada masyarakat. Program ini 

juga bertujuan untuk mengoptimalkan potensi lahan dan sumber daya alam lokal 
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dengan membangun Healthy Garden Center. Selain itu, tujuan dari program ini adalah 

terwujudnya sanitasi yang optimal dengan meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang PHBS serta pengolahan sampah.  

Pemilihan topik Kalurahan Purwosari sebagai desa sehat memiliki relevansi 

dengan permasalahan kesehatan yang terjadi, adanya potensi seperti sumber daya 

alam, komunitas yang aktif, dan dukungan dari pemerintah setempat juga 

melatarbelakangi pemilihan topik tersebut. Selain itu, dengan menggandeng berbagai 

elemen masyarakat seperti kader kesehatan, PKK, dan kelompok tani menjadi strategi 

dalam mengatasi masalah kesehatan. Dengan demikian, opsi pengembangan 

kesehatan melalui pendidikan dan pemberdayaan diharapkan dapat menjadi model 

bagi desa-desa lain yang menghadapi tantangan serupa. 

 

GAMBARAN UMUM SASARAN 

Tabel 1. Gambaran Umum Sasaran 

Permasalahan Solusi 

Penurunan angka stunting 

yang belum signifikan. 

● Terlaksananya Sekolah Kader Anti Stunting dalam 4 sesi (90 

Menit/Sesi). 3 sesi berupa pemberian edukasi dan pelatihan 

skrining kesehatan yang ditutup dengan 1 sesi monitoring & 

evaluasi. 

● Dihasilkannya media edukasi berupa buku kurikulum, buku 

saku, dan leaflet terkait stunting. 

● Pemberian suplemen balita yaitu produk herbal madu jinten 

hitam produksi CV Al-afiat yang telah dilakukan penelitian 

untuk mencegah stunting sebanyak 26 buah. 

Tingginya PTM 

(Hipertensi) pada lansia.  

● Terlaksananya Sekolah Kader Lansia Sehat Bugar (SEGAR) 

dalam 4 sesi (90 Menit/Sesi). 3 sesi berupa pemberian 

edukasi dan pelatihan skrining kesehatan yang ditutup 

dengan 1 sesi monitoring & evaluasi. 

● Dihasilkannya media edukasi berupa buku kurikulum, buku 

saku, dan leaflet terkait PTM. 

● Penggunaan aplikasi ADPharm untuk edukasi dan 

monitoring hipertensi. 

Tingginya PM seperti 

batuk, pilek, dan scabies 

pada anak-anak. 

● Dilaksanakannya kegiatan edukasi terkait PHBS kepada 

anak-anak di SDN Tegalsari dan MI Muhammadiyah 

Nogosari sebanyak 1 sesi x 180 menit. 

● Peningkatan pengetahuan yang dinilai melalui kuesioner 

sebesar 12,92%,  terlihat dari persentase rata-rata sebelum 

pemberian edukasi sebesar 62,4% menjadi 75,32% setelah 

pemberian edukasi. 
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● Dihasilkannya media edukasi berupa poster terkait 

penerapan PHBS pada kesehatan gigi. 

● Dilaksanakannya demonstrasi terkait tata cara sikat gigi 

yang benar untuk peningkatan keterampilan anak-anak. 

● Dilaksanakannya demonstrasi kantin sehat untuk edukasi 

terkait kandungan zat berbahaya pada jajanan yang biasa 

dikonsumsi oleh anak-anak. 

Pemanfaatan sumber daya 

alam lokal yang belum 

optimal. 

● Dilaksanakannya lomba inovasi olahan pangan pada bazaar 

stand dari bahan umbi-umbian, salak, dan empon-empon di 

Kelurahan Purwosari. 

● Dihasilkannya produk Nata de Curcuma, Nugget Salak-

Pisang, Jamu “JAGARASA”, dan Geblek Rainbow sebagai 

pemanfaatan potensi sumber daya alam lokal. 

● Dihasilkannya video terkait cara pengolahan produk  Nata 

de Curcuma, Nugget Salak-Pisang, Jamu “JAGARASA”, 

dan Geblek Rainbow. 

● Dilaksanakannya demonstrasi produk Nata de Curcuma, 

Nugget Salak-Pisang, Jamu “JAGARASA”, dan Geblek 

Rainbow untuk peningkatan keterampilan masyarakat 

terkait cara pembuatannya. 

● Tersedianya media edukasi berupa poster dan banner terkait 

kandungan gizi yang terdapat pada produk Nata de 

Curcuma, Nugget Salak-Pisang, Jamu “JAGARASA”, dan 

Geblek Rainbow. 
● Terbentuknya kebun gizi berisi TOGA, sayuran, dan buah-

buahan untuk supply bahan yang akan diolah menjadi 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) oleh Tim Dapur 

Dahsyat. 

● Tersedianya gazebo untuk tempat berteduh dan edukasi 

terkait TOGA bagi masyarakat. 

● Tersedianya media edukasi berupa banner terkait 

kandungan gizi tanaman-tanaman di kebun gizi. 

Belum optimalnya 

pengelolaan sampah 

organik dan anorganik. 

● Dilaksanakannya kegiatan edukasi terkait pengolahan 

sampah dan pembuatan pupuk oleh dinas lingkungan hidup 

kepada KWT, Karang Taruna, dan PKK dari padukuhan 

Kedung Tawang, Ponces, Nogosari, Karangrejo, dan 

Gedong sebanyak 1 sesi x 90 menit. 

● Peningkatan pengetahuan yang dinilai melalui kuesioner 

sebesar 38,1%,  terlihat dari persentase rata-rata sebelum 

pemberian edukasi sebesar 61,9% menjadi 100% setelah 

pemberian edukasi. 

● Dilaksanakannya demonstrasi pembuatan pupuk kompos 

dan nitrobacter untuk peningkatan keterampilan masyarakat 

terkait cara pembuatan dan penggunaanya. 

● Dihasilkannya media edukasi berupa poster terkait 

pengolahan sampah. 

● Dilaksanakannya lomba inovasi olahan sampah yaitu 

peragaan kreasi busana dari bahan anorganik oleh SD/MI di 

Kelurahan Purwosari. 
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Kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang obat-

obatan. 

● Dilaksanakannya kegiatan edukasi terkait bijak dalam 

penggunaan obat melalui DAGUSIBU kepada KWT, 

Karang Taruna, dan PKK dari padukuhan Kedung Tawang, 

Ponces, Nogosari, Karangrejo, dan Gedong sebanyak 1 sesi 

x 90 menit. 

● Peningkatan pengetahuan yang dinilai melalui kuesioner 

sebesar 42,9%,  terlihat dari persentase rata-rata sebelum 

pemberian edukasi sebesar 57,1% menjadi 100% setelah 

pemberian edukasi. 

● Dihasilkannya media edukasi berupa poster dan leaflet 

terkait bijak dalam penggunaan obat  melalui DAGUSIBU. 

Kurangnya alat cek 

kesehatan. 

Tersedianya fasilitas alat kesehatan yaitu tensimeter digital 

sebanyak 8 buah yang didistribusikan ke padukuhan Gedong, 

Nogosari, Ngroto, Wonosari, Tegalsari, Sabrang Kidul, 

Prangkoan, dan Ngaglik. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode Pelaksanaan dibagi menjadi tiga tahap, antara lain :  

1. Tahap Awal : Identifikasi permasalahan dan penyusunan pelaksanaan  

Tahap awal kegiatan meliputi survei, observasi, dan diskusi bersama lapisan 

masyarakat yang terdiri dari Pemerintah Kelurahan, Promkes Girimulyo II, Kepala 

Dukuh, Ketua Posyandu Balita dan Lansia, Ketua Kelompok Wanita Tani (KWT), dan  

Ketua Karang Taruna. Tim pelaksana bersama tim ormawa dan dosen pendamping 

melakukan identifikasi dan analisis permasalahan di Kalurahan Purwosari. 

Selanjutnya, disusun tahapan pelaksanaan program berdasarkan permasalahan desa 

yang belum teratasi dan potensi yang dapat dimanfaatkan. 

2. Tahap Inti : Pelaksanaan Program Kerja 

Tahap inti dari pelaksanaan program kerja dimulai dengan penerjunan tim 

pelaksana pada tanggal 11 Juni 2024. Kegiatan ini bertujuan untuk sosialisasi dan 

memberikan pemahaman dasar mengenai program kerja yang akan dijalankan oleh tim 

pelaksana. 

 Program pertama adalah Sekolah Kader Anti Stunting dan Lansia Sehat 

Bugar untuk mengatasi penurunan angka stunting yang belum signifikan dan 

tingginya kasus PTM. Kegiatan ini terdiri dari 4 sesi yaitu, (1) Edukasi Pendampingan 

Pencegahan PTM dan Stunting; (2) Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA); 

(3) Follow-up dan pelatihan screening kesehatan; dan (4) Monitoring serta evaluasi 

kegiatan berbasis kurikulum. Pada program ini, dilakukan pemberian suplemen gizi 
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untuk balita dengan risiko stunting yang diproduksi oleh mitra CV Al-afiat dan 

pengadaan fasilitas kesehatan berupa tensimeter digital untuk menunjang fasilitas 

pemeriksaan kesehatan. Kedua, inisiasi Healthy Garden Center selama bulan 

Agustus-Oktober bertujuan untuk mengoptimalkan lahan dan sumber daya kesehatan. 

Program ini akan menjadi pusat kesehatan untuk semua kalangan masyarakat, hasil 

panen akan diolah menjadi PMT oleh KWT dan Posyandu. Ketiga, pelaksanaan 

Sosialisasi Olahan Pangan Potensi Lokal pada 10 Agustus 2024 sebagai bentuk 

pemanfaatan sumber daya alam lokal melalui demonstrasi produk Nata de Curcuma, 

Nugget Salak-Pisang, Jamu “JAGARASA”, dan Geblek Rainbow. Keempat, 

pelaksanaan Sosialisasi Sampah dan Pembuatan Pupuk Nitrobacter serta 

Sosialisasi DAGUSIBU pada 25 Agustus 2024 bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat terkait pengolahan sampah dan pengelolaan obat-obatan. 

Kelima, pelaksanaan Sosialisasi PHBS di SDN Tegalsari pada 2 September 2024 dan 

di MI Muhammadiyah Nogosari pada 26 Agustus 2024, kegiatan ini berkolaborasi 

dengan Promkes Girimulyo II. Kegiatan ini merupakan upaya penanggulangan dari 

tingginya kasus PM seperti batuk, pilek, dan scabies pada anak-anak. Keenam, 

pelaksanaan Festival Potensi Lokal pada 20 Oktober 2024 sebagai pemanfaatan 

potensi alam lokal melalui lomba inovasi olahan pangan serta lomba inovasi sampah 

anorganik berupa fashion show oleh siswa SD/MI di Kalurahan Purwosari. Pada 

kegiatan ini juga dilakukan peresmian Healthy Garden Center dan kegiatan 

pemeriksaan kesehatan gratis. Ketujuh, pelaksanaan Pemberian Tablet Tambah 

Darah Posyandu Remaja bekerja sama dengan Promkes Girimulyo II pada 24 

Oktober 2024 yang dihadiri oleh remaja putri di tingkat SD dan SMP. Kegiatan ini 

sebagai upaya preventif yang terkait dengan kebijakan nasional. 

3. Tahap Akhir : Monitoring, Evaluasi, dan Pembuatan Laporan Kegiatan 

 Tahap akhir pelaksanaan meliputi pembuatan laporan kemajuan dan sublaporan 

akhir program. Kegiatan monitoring dan evaluasi dari program yang telah berjalan 

dikaitkan dengan capaian indikator keberhasilan program. Selain itu, dilaksanakan 

pelaporan dan evaluasi bersama Dosen Pendamping, Support System, Biro 

Kemahasiswaan dan Alumni, Serta Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni 

UAD.  
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 HASIL PELAKSANAAN 

Kalurahan Purwosari memiliki potensi berupa kader masyarakat aktif, sumber 

daya lokal, serta lahan yang dapat dioptimalkan. Kondisi awal masyarakat Kalurahan 

Purwosari memiliki permasalahan terkait dengan kesehatan seperti penurunan angka 

stunting yang belum signifikan, kasus PTM pada lansia serta sanitasi yang buruk. 

Kurang optimalnya potensi sumber daya kesehatan seperti sumber daya alam dan 

masyarakat yang dapat dijadikan wadah dalam menanggulangi permasalahan 

kesehatan yang ada. 

 Upaya untuk meningkatkan kapasitas kader kesehatan melalui Sekolah Kader 

Anti Stunting dan Lansia SEGAR menunjukkan peningkatan pengetahuan sebesar 

13,4%, yaitu rata-rata pengetahuan sebesar 80% menjadi 93,4%. Selain itu, dilakukan 

pemberian dukungan fasilitas berupa tensimeter digital sebanyak 8 unit yang 

didistribusikan pada padukuhan-padukuhan di Purwosari dan 23 suplemen herbal 

madu jinten hitam dari CV Al-Afiat untuk balita stunting. Dilakukan inisiasi 

penggunaan aplikasi ADPharm untuk monitoring  dan edukasi PTM. 

Inisiasi Healthy Garden Center yaitu terbentuknya kebun gizi berisi TOGA, 

sayuran, dan buah-buahan, sebagai suplai bahan untuk PMT oleh Tim Dapur Dahsyat. 

Kebun ini dilengkapi dengan saluran irigasi untuk mencegah terjadinya banjir serta 

gazebo sebagai tempat berteduh dan edukasi terkait TOGA. Untuk mendukung 

kebugaran tubuh dan pencegahan PTM, tersedia alat olahraga berupa pull up dan batu 

terapi. Selain itu, terdapat tempat pembuangan dan pemilahan sampah organik serta 

anorganik untuk mengatasi kebiasaan membuang sampah sembarangan dan 

menghindari pencemaran lingkungan. Terdapat area khusus yang dilengkapi dengan 

batu terapi untuk memperlancar aliran darah. 

Sebagai langkah untuk memanfaatkan potensi sumber daya alam lokal, telah 

dilaksanakannya Sosialisasi Olahan Pangan Potensi Lokal yaitu demonstrasi produk 

Nata de Curcuma, Nugget Salak-Pisang, Jamu “JAGARASA”, dan Geblek Rainbow. 

Untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, tim telah membuat video tentang cara 

pengolahan produk tersebut dengan media pendukung lain yaitu poster dan banner 

yang disertai penjelasan kandungan gizi. 

Kegiatan Sosialisasi Sampah dan Pembuatan Pupuk Nitrobacter serta 

Sosialisasi DAGUSIBU menunjukkan peningkatan pengetahuan dengan skor rata-rata 
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peningkatan dari 61,9% menjadi 100%, atau sebesar 38,1%. Pada kegiatan ini 

dilakukan demonstrasi pembuatan pupuk kompos dan nitrobacter untuk meningkatkan 

keterampilan masyarakat terkait cara pembuatan dan penggunaannya. Pengetahuan 

masyarakat terkait DAGUSIBU mengalami peningkatan sebesar 42,9%,  terlihat dari 

persentase rata-rata sebelum pemberian edukasi sebesar 57,1% menjadi 100% setelah 

pemberian edukasi berbasis penyuluhan, pemberian leaflet dan poster.  

Dalam upaya mengatasi tingginya kasus PM pada anak-anak, dilaksanakan 

Sosialisasi PHBS di SDN Tegalsari dan MI Muhammadiyah Nogosari. Terjadi 

peningkatan pengetahuan yang dinilai melalui kuesioner sebesar 12,92%,  terlihat dari 

persentase rata-rata sebelum pemberian edukasi sebesar 62,4% menjadi 75,32% 

setelah pemberian edukasi. Pada program ini, dilakukan kegiatan demonstrasi terkait 

tata cara sikat gigi yang benar kantin sehat untuk edukasi terkait kandungan zat 

berbahaya pada makanan ringan yang biasa dikonsumsi oleh anak-anak. 

Pelaporan hasil pelaksanaan ini disampaikan pada Festival Potensi Lokal kepada 

masyarakat desa, perangkat desa, kalurahan, panewu, dosen pendamping, wakil dekan, 

wakil rektor UAD, dan kepala dinas kesehatan Kulon Progo. Pada kegiatan ini 

diselenggarakan lomba inovasi olahan pangan dan lomba inovasi sampah anorganik 

sebagai hasil dari edukasi yang telah dilakukan pada program-program sebelumnya. 

Puncak dari acara ini adalah peresmian Healthy Garden Center yang merupakan 

bentuk konkret dari program yang telah dijalankan. 

Penerapan kebijakan nasional yaitu Pemberian Tablet Tambah Darah dalam 

kegiatan Posyandu Remaja menghasilkan peningkatan pengetahuan remaja putri 

sebesar 11,12% dari rata-rata 84,44% menjadi 95,56%. Edukasi dilakukan dengan 

diskusi interaktif dan media berupa leaflet. 

 

EVALUASI DAN KEBERLANJUTAN 

Evaluasi dari setiap program kerja yang telah kami lakukan kami ukur melalui tingkat 

indikator keberhasilan sebagai berikut (Tabel 2) : 

Tabel 2. Tabel Evaluasi dan Keberlanjutan 

Indikator Keberhasilan Deskripsi Capaian Tujuan 

Dihasilkannya rancangan/desain 

desa/kelurahan sehat yang mudah 

diterapkan mengacu ke indikator 

Tersedianya Healthy Garden Center sebagai 

pemenuhan indikator bersih, nyaman, dan 

nyaman. Hal ini ditunjukkan melalui perubahan 

lahan tidak terawat sehingga menjadi sarang ular, 
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bersih, nyaman, dan aman sesuai 

potensi lokal. 

tempat pembuangan sampah sembarangan 

sehingga menjadi  tempat perkembangbiakan 

nyamuk dan pencemaran lingkungan, mengalami 

perubahan menjadi kebun gizi, gazebo, saluran 

irigasi air, tempat pembuangan & pemilahan 

sampah untuk diolah kembali, sarana olahraga 

berupa pull up, sarana edukasi berupa banner 

terkait khasiat tanaman, tanaman hias, dan area 

batu terapi untuk memperlancar aliran darah. 

Meningkatnya kapasitas Kader 

Kesehatan desa/kelurahan baik 

dari unsur PKK, Kader 

Posyandu, Kader Posbindu 

Lansia, Kader Posyandu Remaja, 

dan Kader Desa/Kelurahan sehat 

lainnya. 

Terjadi peningkatan kapasitas kader kesehatan 

melalui program sekolah kader yang mengalami 

rata-rata peningkatan keseluruhan 13,4%, dari 

80% menjadi 93,4%. Selain itu, diperoleh rata-

rata keterampilan kader terkait cara penggunaan 

alat dan interpretasi hasil skrining dengan 

kategori tinggi sebesar 74%, kategori sedang 

sebesar 19%, dan kategori rendah sebesar 7%. 

Sebagai bentuk tindak lanjut, dilakukan 

pemberian alat kesehatan berupa tensimeter 

digital sebanyak 8 buah dan suplemen balita 

untuk mencegah stunting sebanyak 26 buah. 

Dihasilkannya Gerakan Keluarga 

Sadar Gizi; PHBS, Gerakan 

Pengelolaan Sampah secara 

mandiri, dan/atau Gerakan 

Jamban Sehat. 

Terjadi peningkatan kesadaran orang tua 

terhadap gizi anak yang ditunjukkan melalui 

peningkatan fisik balita meliputi tinggi badan, 

berat badan, lingkar kepala, dan lingkar lengan 

yang diukur selama periode Juni-Agustus 2024. 

Terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat 

terkait pengolahan sampah yang diukur melalui 

kuesioner sebesar 38,1%, dari 61,9% menjadi 

100%. Peningkatan pengetahuan terkait 

DAGUSIBU obat sebesar 41,8%, dari 57,1% 

menjadi 100%. Serta peningkatan pengetahuan 

anak-anak terkait PHBS sebesar 12,92%, dari 

62,4% menjadi 75,32% pada sesi 1 dan sebesar 

17,23% dari 54,93% menjadi 72,16% pada sesi 

2.  

Dihasilkannya kelembagaan 

penanggung jawab implementasi 

desa/kelurahan sehat. 

Terbentuk kelembagaan yang bertanggung jawab 

dalam mengelola sumber daya kesehatan, yaitu 

tim siaga aktif yang mencakup seluruh lembaga 

kesehatan di kalurahan purwosari serta tim 

Healthy Garden Center yang akan mengelola 

keberlanjutan HGC. 

Terlaksananya kegiatan preventif 

dan kuratif terkait dengan 

kebijakan nasional 

seperti  persoalan stunting, gizi 

kurang, kematian ibu dan 

bayinya. 

Terlaksananya kegiatan preventif dan kuratif 

terkait kebijakan nasional yaitu pemberian PMT 

selama 56 hari, berupa makanan berat dan snack 

sehat yang telah dirancang oleh promkes dan 

diolah tim dapur dahsyat untuk balita stunting 

dan ibu hamil. Pemberian suplemen tambahan 

pada balita, serta pemeriksaan rutin balita dan ibu 

hamil setiap satu bulan sekali. Pemberian tablet 

tambah darah dan edukasi pencegahan anemia 

dalam kegiatan posyandu remaja, terjadi 
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peningkatan pengetahuan sebesar 11,12% dari 

84,44% menjadi 95,56%.  

Peningkatan kompetensi 

mahasiswa pelaksana PPK 

ORMAWA. 

Terjadi peningkatan kompetensi tim pelaksana 

yang dinilai melalui wawancara dan observasi 

langsung kepada tim pelaksana PPKO, serta 

kuesioner terkait softskills sebesar 33,15%, dari 

60% menjadi 93,15% serta hardskills sebesar 

35,6%, dari 60,2% menjadi 95,8%. 

Peningkatan kapasitas 

ORMAWA. 

Selain itu, dilakukan pengukuran kepada tim 

ormawa dan didapatkan hasil peningkatan 

softskills sebesar 33,15%, dari 59,5% menjadi 

94,67% serta hardskills sebesar 33,14%, dari 

60,57% menjadi 93,71%. Terjadi peningkatan 

kompetensi ormawa yang ditunjukkan dengan 

telah dilakukannya kerja sama dengan mitra 

IIUM Malaysia sebagai pemateri dalam webinar 

terkait pencegahan stunting, PCIM Malaysia 

sebagai pemateri dalam webinar terkait 

kesehatan mental yang juga berkolaborasi 

dengan fakultas psikologi UAD, dan PCIM Turki 

sebagai pemateri dalam webinar kewirausahaan. 

Selain itu, ormawa juga menjalin mitra kerja 

sama desa Hargotirto (2022-2023) dan Purwosari 

(2024). Selama kegiatan PPKO berlangsung, 

ormawa telah melakukan kerja sama dan 

kolaborasi bersama KAMADA, PCNA, CV Al-

Afiat, BPP, PIKO, Konselor Apoteker, KFP, 

BPK, Dinas Lingkungan Hidup, DPMPTSP, dan 

Promkes Girimulyo. 

Dukungan desa untuk 

keberlangsungan program. 

Sebagai bentuk dukungan saat keberlangsungan 

program, pihak desa telah melakukan 

kesepakatan bersama yaitu surat pemberitahuan 

yang diterbitkan oleh koordinator kader 

kesehatan terkait program sekolah kader yang 

akan diselenggarakan tiap tahun. Terdapat juga 

surat perjanjian kerja sama antara pihak desa 

dengan ormawa, berisi kesanggupan dalam 

memberikan bantuan berupa fasilitas dan lahan 

desa, serta menjadi mitra ormawa selama multi 

tahun. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN TINDAK LANJUT 

Berdasarkan rangkaian program yang telah dilaksanakan, menunjukkan 

peningkatan kapasitas kader kesehatan dalam hal pengetahuan dan keterampilan. 

Optimalisasi lahan menjadi Healthy Garden Center telat dimanfaatkan sebagai sumber 

daya kesehatan, sarana edukasi, dan tempat olahraga. Hal ini merupakan bagian dari 

rancangan desa sehat dengan indikator bersih, nyaman, dan aman. Kesadaran orang 

tua tentang gizi anak meningkat, diikuti oleh peningkatan kesadaran anak-anak 
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mengenai PHBS. Selain itu, telah terwujud sanitasi yang optimal seiring dengan 

peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah. 

Pembentukan tim siaga aktif dan tim Healthy Garden Center bertujuan untuk 

mengelola sumber daya kesehatan. Program ini juga memenuhi kebijakan nasional 

yang mencakup kegiatan posyandu remaja untuk pencegahan anemia, yang dilengkapi 

dengan pemberian TTD, serta pemeriksaan terhadap ibu hamil dan balita. Melalui 

program yang berjalan, kemampuan soft skills dan hard skills tim pelaksana serta 

organisasi mahasiswa juga mengalami peningkatan. Jejaring kemitraan telah 

berkembang dengan adanya kerja sama antara PCIM Turki, KAMADA, PCNA, CV 

Al-Afiat, BPP, PIKO, Konselor Apoteker, KFP, BPK, serta Dinas Lingkungan Hidup 

dan DPMPTSP, serta Promkes Girimulyo II. Sinergitas antara mitra dan keselarasan 

program dengan kebutuhan masyarakat berkontribusi pada penerimaan masyarakat 

menjadi kunci keberhasilan program tim PPKO IMM Farmasi UAD, hingga akhirnya 

berhasil meresmikan Healthy Garden Center sebagai upaya dalam mengatasi 

permasalahan di Kelurahan Purwosari. 

Dalam mempersiapkan tindak lanjut program, menjalin kerjasama dengan instansi 

pemerintah khususnya di sektor kesehatan dan pangan sangatlah krusial. Kemitraan 

ini akan meningkatkan perhatian terhadap permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat. Selain itu, membentuk tim yang solid dan berkomitmen tinggi juga 

penting demi terlaksananya pembaharuan serta peningkatan pelaksanaan program. 

Program berkelanjutan ini mencakup ketersediaan sumber daya air, pengembangan 

komoditas baru, perluasan lahan, penerapan konsep Healthy Garden Center di tingkat 

rumah tangga, pemutakhiran teknologi, serta peningkatan pemahaman masyarakat 

melalui sekolah kader dengan frekuensi pertemuan yang lebih banyak. Monitoring dan 

evaluasi juga perlu dilakukan untuk memastikan pelaporan di tingkat universitas, 

kalurahan, kecamatan, dan kabupaten. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan 
 

 
Gambar 1. Sosialisasi Program 

Kegiatan Kepada Pihak Kelurahan 

 
Gambar 2. Diskusi Bersama Kepala Dukuh 

Terkait Lahan yang Akan Dikelola 

 
Gambar 3. Survei Lokasi 

 
Gambar 4. Survei Lokasi 

 
Gambar 5. Penerjunan 16 Tim 

Pelaksana PPK Ormawa di UAD 

 
Gambar 6. Kegiatan Posyandu Bersama 

BPOM Yogyakarta 

 
Gambar 7. Penerjunan Tim 

Pelaksana di Kalurahan Purwosari 

 
Gambar 8. Milad Nasyiatul Aisyiyah 
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Gambar 9. Pengecekan Gula Darah 

Kader Posyandu Sesi 1 

 
Gambar 10. Pemberian Materi 

Sekolah Kader Sesi 1 

 
Gambar 11. Kedatangan Kader 

Posyandu Di Sekolah Kader Sesi 1 

 
Gambar 12. Skrining Kesehatan Kader 

Posyandu di Sekolah Kader Sesi 2 

 
Gambar 13. Pemberian Materi 

Sekolah Kader Sesi 2 

 
Gambar 14. Ice Breaking Sekolah 

Kader Sesi 2 

 
Gambar 15. Pelatihan Skrining 

Kesehatan Kader Posyandu  

Menggunakan Alat GCU Test 

Sekolah Kader Sesi 3 

 
Gambar 16. Skrining Kesehatan 

Lansia di Sekolah Kader Sesi 3 

Bersama Promkes Girimulyo II dan 

Mitra  



13 
 

 
Gambar 17. Pelaksanaan Demonstrasi 

Pembuatan Produk Olahan Potensi 

Lokal 

 
Gambar 18. Pemberian Materi Terkait 

Olahan Potensi Lokal 

 

 
Gambar 19. Evaluasi Pelaksanaan 

Sekolah Kader Di Sesi 4 

 
Gambar 20. Pemberian Sertifikat 

dan Rekapan Nilai di Sekolah 

Kader Sesi 4 

 
Gambar 21. Monitoring dan Evaluasi 

Perguruan Tinggi Tahap 1 

 
Gambar 22. Sosialisasi Kegiatan HGC 

 
Gambar 23. Diskusi dan Rapat Fiksasi 

Ke-2 Untuk Pembangunan HGC 

 
Gambar 24. Sterilisasi Lahan HGC 
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Gambar 25. Pembersihan Lahan HGC 

Bersama Warga 

 
Gambar 26. Pembuatan Gorong-

Gorong HGC 

 
Gambar 27. Pelaksanaan Monitoring 

dan Evaluasi Perguruan Tinggi Tahap 

2 

 
Gambar 28. Pembuatan Akses 

Jalan HGC 

 
Gambar 29. Pelaksanan Lomba 17 

Agustus Lomba Mewarnai  

 
Gambar 30. Pembuatan Media 

Tanam HGC 

 
Gambar 31. Pembekalan KWT 

Bersama Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) Girimulyo 

 
Gambar 32. Estafet Genteng dari 

Kalurahan Bersama Warga 
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Gambar 33. Penyusunan Batu untuk 

Perataan Tanah 

 
Gambar 34. Pengadukan Semen untuk 

Pembangunan HGC 

 
Gambar 35. Pemasangan Mulsa Sebagai 

Media Tanam 

 
Gambar 36. Pelaksanaan Posyandu Lansia  

 
Gambar 37. Skrining Posyandu Balita 

 
Gambar 38. Pelaksanaan Skrining 

untuk Posyandu Ibu Hamil 

 
Gambar 39.  Pengambilan Pupuk 

Kandang untuk Pemupukan HGC 

 
Gambar 40. Pemberian PMT 

pada Balita Stunting 
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Gambar 41. Pembuatan PMT 

 
Gambar 42. Pemberian Pupuk 

Kandang pada lahan HGC 

 
Gambar 43. Sosialisasi PHBS di SDN 

Tegalsari  

 
Gambar 44. Penyuluhan Sikat 

Gigi di SDN Tegalsari  

 
Gambar 45. Penanaman Bibit pada 

Media Tanam HGC 

 
Gambar 46. Monitoring dan 

Evaluasi Tahap 3 oleh 

Perguruan Tinggi 

 
Gambar 47. Sosialisasi PHBS di MI 

Muhammadiyah Nogosari 

 
Gambar 48. Penyuluhan Sikat Gigi 

di  MI Muhammadiyah Nogosari 
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Gambar 49. Pembangunan Gazebo HGC 

 
Gambar 50. Sosialisasi DAGUSIBU 

 
Gambar 51. Demonstrasi Pembuatan 

Pupuk 

 
Gambar 52. Sosialisasi Pengolahan Sampah 

 
Gambar 53. Pembuatan Gapura Pintu 

Masuk HGC 

 
Gambar 54. Pembuatan Tong Sampah HGC 

 
Gambar 55. Pengecatan Tong Sampah 

 
Gambar 56. Pengadaan Alat Pull Up 
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Gambar 57. Mengajar TPA di Masjid  

 
Gambar 58. Tirakatan dan Doa Bersama  

 
Gambar 59. Senam Bersama di Hari 

Kemerdekaan 

 
Gambar 60. Jalan Sehat di Hari 

Kemerdekaan 

 
Gambar 61. Persiapan Jalan Sehat dan 

Senam di Hari Kemerdekaan 

 
Gambar 62. Koordinasi Panitia 

bersama Karang Taruna 

 
Gambar 63. Rapat Bersama Karang 

Taruna untuk Hari Kemerdekaan 

 
Gambar 64. Acara Doa Bersama 

Masyarakat 
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Gambar 65. Pembuatan Sarana Batu 

Terapi HGC 

 
Gambar 66. Kegiatan Senam 

Bersama di Festival Potensi 

Lokal 

 
Gambar 67. Kunjungan Wakil Rektor 

dan Perwakilan PJ Bupati Kulon 

Progo di Kegiatan Festival Lokal 

 
Gambar 68. Peresmian HGC oleh 

Perwakilan PJ Bupati, Panewu, 

Wakil Rektor dan Kepala Kelurahan  

 
Gambar 69. Lomba Fashion Show dari 

Sampah Kertas dan Plastik Di 

Festival Potensi Lokal 

 
Gambar 70. Bazaar dan Lomba 

Potensi Olahan Pangan Lokal  

 
Gambar 71. Kegiatan Festival Potensi 

Lokal dan Peresmian HGC 

 
Gambar 72. Skrining Kesehatan 

oleh Dokter dan PIKO di 

Festival Potensi Lokal 
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Gambar 73. Sosialisasi Pencegahan 

Anemia 

 
Gambar 74. Pemberian dan 

Konsumsi Tablet Tambah Darah  

 
Gambar 75. Pengecekan HB, Tensi, TB, 

dan BB pada Posyandu Remaja 

 
Gambar 76. Rapat Rutin Tim 

Pelaksana PPKO IMM Farmasi 

UAD 

 
Gambar 77. Rapat Rutin Tim Pelaksana 

PPKO IMM Farmasi UAD 

 
Gambar 78. Rapat Rutin Tim 

Pelaksana PPKO IMM Farmasi 

UAD 

 
Gambar 79. Rapat Bersama Volunteer 

PPKO IMM Farmasi UAD 

 
Gambar 80. Pelaksanaan PKP2 

PPKO IMM Farmasi UAD 
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Lampiran 2. Luaran Wajib 

  

No Luaran 

Wajib 

Dokumentasi 

1 

Buku 

Refleksi 

Pemberdaya

an 

Masyarakat 

Kalurahan 

Purwosari 

melalui 

Program 

Healthy 

Garden 

Center 

 

2 

Ringkasan 

Eksekutif 

Berisi 

Ringkasan 

Mengenai 

Program 

Kerja dan 

Kegiatan 
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3 

Media 

Publikasi 

Video di 

Instagram 

dan Youtube 

IMM 

Farmasi 

UAD. 
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4 

Poster Hasil 

Pelaksanaan 

Program 

Pengolahan 

Pangan 

Fungsional 

dan 

Pembinaan 

Pengelolaan 

Sampah. 
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Lampiran 3. Luaran Tambahan 

No Luaran 

Tambahan 

Dokumentasi 

1 

Penerapan 

Healthy 

Garden 

Center 

  
           Sebelum                                 Sesudah 

2 

Penerapan 

Produk 

Nugget Salak 

 

3 
Penerapan 

Jamu 

 

4 
Geblek 

Rainbow 

 

5 

Artikel 

Ilmiah Yang 

Diterbitkan 

Dalam Jurnal 

Abdimas 

Sinta 3. 
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6 

Publikasi 

Media Massa 

di Suara 

Muhammadi

yah  

 

7 

Publikasi 

Media Massa 

di Harian 

Jogja. 

 

 

8 

Publikasi 

Media Massa 

di 

Kompasiana. 
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9 

HKI Leaflet 

Bijak 

Gunakan 

Obat dengan 

Dagusibu 

 

10 

HKI Booklet 

Buku 

Sekolah 

Kader Anti 

Stunting 

 

11 

HKI Video 

Program 

Kerja 

Sekolah 

Kader 

 

12 
Hki Poster 

Nugget Salak  
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13 

Kurikulum 

Sekolah 

Kader Anti 

Stunting dan 

Sekolah 

Kader Lansia 

Sehat Bugar 

(SEGAR) 

 

14 

Mendapatkan 

Izin P-IRT 

dari 

Pengolahan 

Pangan. 

 

15 

Buku 

Refleksi 

Dosen 

Pendamping 
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16 

Publikasi 

Artikel di 

Prosiding 

SNRP 

UNIPASBY 

 

17 
Video Senam 

Lansia 

 

18 
HKI Senam 

Lansia 

 

19 

Publikasi 

Media Massa  

di News UAD 
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20 

Poster PHBS 

terkait 

Kesehatan 

Gigi 

 

21 
Video Profil 

Desa 

 

22 

Buku Saku 

Sekolah 

Kader 

SEGAR & 

Stunting 
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23 

HKI Booklet 

Buku 

Sekolah 

Kader Segar 

 

24 
ISBN Buku 

Refleksi 

 

25 

Leaflet 

Pencegahan 

Anemia 
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26 

Poster 

Sosialisasi 

DAGUSIBU 

 

27 

Poster 

keseluruhan 

program 

kegiatan 
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Lampiran 4. Laporan keuangan 
 

Nama Ormawa IMM Komisariat Farmasi UAD 

Judul Program Optimalisasi Sumber Daya Kesehatan melalui Healthy 

Garden Center dalam Mewujudkan Kalurahan Sehat 

Purwosari 

Jumlah Bantuan Rp. 37.000.000,00 

 

No 
Kegiatan 

Utama 
Kegiatan Jenis Barang 

Rincian Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 
Nota 

Jumlah Satuan 

1 

Pembelian 

Bahan 

Habis 

Pakai 

Inisiasi 

Pembuatan 

Healthy 

Garden 

Center dan 

Alat 

Olahraga 

Semen 5 Sak 46.000 230.000 A1 

Pembasmi 

rumput 

Gramayone  

2 Liter 75.000 150.000 

A2 

Paving blok  10 Meter 65.000 650.000 A3 

Bis (30 cm) 10 Meter 53.000 530.000 A4 

Belandar (8x12 

cm) 
4 Buah 150.000 600.000 

A5 

Paving blok  10  Meter 65.000 650.000 A6 

Bis (30 cm)  10  Meter  53.000 530.000 A7 

Umpak 4 Buah 100.000 400.000 A8 

Lisplang Kayu 

Polos  

4 Buah 
70.000 280.000 

A8 

Usuk 32 Buah 31.000 930.000 A9 

Papan  8  Buah 50.000 400.000 A10 

Belandar (5x12 

cm) 

4 Buah 
100.000 400.000 

A10 

Pilar akasia 4 Buah 250.000 1.000.000 A11 

Genteng 330 Buah 3.000 990.000 A12 

Semen  3 Sak 46.000 138.000 A13 

Usuk 32 Buah 31.000 930.000 A14 

Papan 8 Buah 50.000 400.000 A15 

Umpak 4 Buah 100.000 400.000 A15 

Genteng 330 Buah 3.000 990.000 A16 

Belandar (5x12 

cm) 

4 Buah 
100.000 400.000 

A17 

Belandar (8x12 

cm) 

4 Buah 
150.000 600.000 

A18 

Lisplang kayu  4 Buah 70.000 280.000 A18 

Pilar akasia  4 Buah 250.000 1.000.000 A19 

Pasir  1 Koll 900.000 900.000 A20 

  VS 2x ½  1 Buah 23.000 23.000 A21 

Pipa air 3 Buah 128.000 384.000 A22 

Baut mur 9 Buah 3.500 31.500 A22 

Thinner 1 Liter 38.000 38.000 A22 

Cat 1 Kaleng 70.000 70.000 A22 

Oki 1 Buah 10.000 10.000 A22 

Baut mur 

12x70 cm 

12 Buah 
3.500 42.000 

A23 
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Mata bor 1 Buah 98.000 98.000 A23 

Handle pintu 6 Buah 5.000 30.000 A24 

Baut 24 Buah 83,33 2.000 A24 

Ring 2 Buah 2.500 5.000 A24 

Mowilex 1  Kaleng 97.500 97.500 A25 

Kuas 1 Buah 4.000 4.000 A25 

Kuas 1 Buah 10.000 10.000 A25 

Reng baut 40 Buah 250 10.000 A25 

Cat spray 1 Botol 30.000 30.000 A26 

Tong 35 L 6 Buah 60.000 360.000 A27 

Bis  2  Buah 98.000 196.000 A28 

Besi galvanis 3 Buah 90.500 271.500 A29 

Semen  1  Sak 46.000 46.000 A30 

Kayu Cengkeh 1 Batang 87.000 87.000 A31 

Selang 1 Roll 200.000 200.000 A32 

Umpak batu 8 Buah 25.000 200.000 A33 

Batu terapi 5 Buah 23.000 115.000 A34 

Stop kran ½ 

besu 

1 Buah 
75.000 75.000 

A35 

SDC ½  2  Buah 4.000 8.000 A35 

kaki ½  10 Buah 4.000 40.000 A35 

TI 1 Buah 6.500 6.500 A35 

Opersok ½  1 Buah 4.500 4.500 A35 

Peso Granit 1 Buah 150.000 150.000 A35 

Stiker Plang 1 Buah 126.000 126.000 A36 

Bis 30 cm 18 Meter 53.000 954.000 A37 

Paving  8 Meter 66.000 528.000 A38 

Pasir  1 Rit 325.000 325.000 A39 

Koral 1 Kubik 200.000 200.000 A39 

Kerpus 120 Buah 6.000 720.000 A40 

Semen 4 Sak 46.000 184.000 A41 

Prasasti HGC 1 Buah 450.000 450.000 A42 

Inisiasi 

Pembuatan 

Produk 

Olahan 

Pangan 

Starter 

Acetobacter 

Xylinum 

1  Liter 

207.500 207.500 

A43 

Keju 1 Balok 10.400 10.400 A44 

Pisang 1 Sisir 10.000 10.000 A45 

Tepung protein 

rendah 

1 Kilogram 
11.800 11.800 

A46 

Pisang 1  Sisir 11.000 11.000 A47 

Salak ½  Kilogram 5.000 5.000 A48 

Tepung protein 

sedang 

1 Kilogram 
13.000 13.000 

A48 

Tepung panir ¼  Kilogram 4.500 4.500 A49 

Baking soda 1 Bungkus 2.000 2.000 A49 

Gula 1 Kilogram 16.000 16.000 A50 

Susu bubuk 1 Bungkus 4.000 4.000 A50 

Minyak goreng 1  Liter 18.000 18.000 A50 

Minyak goreng 4  Liter 18.500 74.000 A51 

Gelas 1 Buah 8.000 8.000 A52 

Kunyit 2 Kilogram 9.000 18.000 A53 

Asam jawa 1 Kilogram 20.000 20.000 A53 
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Gula jawa ½  Kilogram 15.000 15.000 A53 

Garam 1 Bungkus 4.000 4.000 A53 

Kunyit ½  Kilogram 4.000 4.000 A54 

Asam jawa 1 Buah 3.000 3.000 A54 

Gula jawa ¼  Kilogram 10.000 10.000 A54 

Garam 1 Bungkus 3.000 3.000 A54 

Kunyit 1 Kilogram 8.000 8.000 A55 

Gula merah 1,3 Kilogram 39.000 39.000 A55 

Asam jawa ½  Kilogram 10.000 10.000 A55 

Gula pasir 1 Kilogram 18.000 18.000 A55 

Air kelapa ¼  Liter 10.000 10.000 A56 

Air kelapa 1 Liter 25.000 25.000 A57 

Kunyit ¼  Kilogram 3.000 3.000 A58 

Buah bit merah ¼  Kilogram 11.155 11.155 A59 

Tepung tapioka 2 Kilogram 11.990 23.980 A59 

Tisu basah 1 Bungkus 12.790 12.790 A59 

Singkong 2 Kilogram 6.000 12.000 A60 

Bayam 1 Ikat 3.000 3.000 A60 

Kunyit bubuk 2 Bungkus 1.000 2.000 A60 

Bawang putih 1 Bungkus 5.000 5.000 A60 

Inisiasi 

Sekolah 

Kader Anti 

Stunting dan 

Sekolah 

Lansia 

SEGAR 

Pack Test asam 

urat  

      4 
Pack 100.850 403.400 

A61 

Lancet asam 

urat 

      1 
Kotak 12.600 12.600 

A62 

Pack Test asam 

urat 

      1  
Pack 95.000 95.000 

A63 

Alkohol swab       1 pack 19.000 19.000 A63 

Materai 4 Lembar 24.000 96.000 A64 
Penyimpanan 

kwitansi 
Card holder 1 

Wadah 29.000 29.000 
A65 

Inisiasi 

Sosialisasi 

Kompos dan 

DAGUSIBU 

Drum 1 Buah 210.000 210.000 A66 

Jerigen 2 Buah 7.500 15.000 A66 

Biang nitro 5 Liter 30.000 150.000 A67 

Pupuk urea 1 Bungkus 23.000 23.000 A68 

Tetes tebu 1 Botol 15.000 15.000 A68 

Garam 3 Kilogram 6.666 20.000 A69 

Inisiasi 

Sosialisasi 

PHBS 

Pasta gigi  6 Buah 4.290 25.740 A70 

Buku tulis 5 Buah 3.900 19.500 A70 

Kertas kado 3 Lembar 2.500 7.500 A70 

Solatip 1 Buah 1.200 1.200 A70 

Pensil 5 Buah 4.200 21.000 A70 

Inisiasi 

Festival 

Potensi 

Lokal 

Air mineral 

gelas  

1 Dus 
26.000 26.000 A71 

Baterai mic 2 Pasang 4.500 9.000 A72 

Inisiasi 

ReMaTri 

Sosialisasi 

Anemia 

Snack box 22 Box 5.000 110.000 A73 

Total Pembelian Habis Pakai 22.199.565 

2 

 

Inisiasi 

Sosialisasi 

Konsumsi 

acara 
60 Bungkus 5.000 300.000 B1 
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Biaya 

Perjalanan 

Lainnya 

Kompos dan 

DAGUSIBU 

Sosialisasi 

Kompos   

Konsumsi 

acara 

Sosialisasi 

DAGUSIBU 

60 Bungkus 7.000 
420.000 

 

B2 

Inisiasi 

Pembuatan 

Produk 

Olahan 

Pangan 

Konsumsi 

acara Olahan 

Potensi Lokal 

75 Bungkus 5.000 375.000 B3 

Sewa mobil 

dosen + sopir 
1  Unit 352.500 352.500 B4 

Inisiasi 

Sekolah 

Kader Anti 

Stunting dan 

Sekolah 

Lansia 

SEGAR 

Konsumsi 

acara Kelas 

Kader 2 

70 Bungkus 8.000 560.000 B5 

Konsumsi 

acara Kelas 

Kader 3 

130 Bungkus 5.000 650.000 B6 

Konsumsi 

acara Kelas 

Kader 1  

60 Bungkus 7.000 420.000 B7 

Kegiatan 

Monitoring 

dan Evaluasi 

Konsumsi  25 Bungkus 5.000 125.000 B8 

Sewa mobil 

dosen + sopir 
1 Unit 352.500 352.500 B9 

Perjalanan 

Mahasiswa 
Bensin 15 Anak 60.000 900.000 B10 

Penerjunan 
Konsumsi 

penerjunan 
80 Bungkus 7.000 560.000 B11 

Inisiasi 

Pembuatan 

Healthy 

Garden 

Center dan 

Alat 

Olahraga 

Pam PDAM 1 Unit 235.000 235.000 B12 

Inisiasi 

Festival 

Potensi 

Lokal 

Fee Senam  1 Unit 250.000 250.000 B13 

Print Leaflet 

Screening 

Kesehatan 

100 Lembar 500 50.000 B14 

Total Biaya Perjalanan 5.550.000 

3 
Belanja 

Lain-lain 

Inisiasi 

Sosialisasi 

Kompos dan 

DAGUSIBU 

Leaflet  55 Lembar 2.698 148.400 C1 

Fotocopy 

pretest dan 

posttest 

100 Lembar 300 30.000 C2 

HKI Leaflet 

DAGUSIBU 
1 Buah 200.000 200.000 C3 

Inisiasi 

Sosialisasi 

PHBS 

Banner 1 Lembar 106.500 106.500 C4 

Fotocopy 

pretest dan 

posttest 

200 Lembar 230 46.000 C5 

Inisiasi 

Pembuatan 

Healthy 

Garden 

Center dan 

Banner 1 Lembar 22.500 22.500 C6 

Cangkul 3 Buah 50.000 150.000 C7 

Wangkil 2 Buah 25.000 50.000 C7 
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Alat 

Olahraga 

Inisiasi 

Pembuatan 

Produk 

Olahan 

Pangan 

Banner 4 Lembar 65.000 260.000 C8 

Izin PIRT 

Geblek 

Rainbow 

1 Buah 500.000 500.000 C9 

HKI Poster 

Nugget Salak 

Pisang 

1 Buah 200.000 200.000 C10 

Inisiasi 

Sekolah 

Kader Anti 

Stunting dan 

Sekolah 

Lansia 

SEGAR  

Pembuatan 

Buku Saku 

dan Leaflet 

60 

100 

Buku 

Leaflet 
817.000 817.000 C11 

Pencetakan 

buku saku 

lansia 

1 Buah 682.000 682.000 C12 

HKI Buku 

Saku Lansia 

SEGAR 

1 Buah 200.000 200.000 C13 

Tea set 1 Set 75.280 75.280 C14 

Tea set 1 Set 44.925 44.925 C15 

Kertas kado 1 Lembar 2.500 2.500 C16 

Selotip  1 Gulung 1.500 1.500 C17 

Kertas kado 4  Lembar 2.500 10.000 C17 

Publikasi 

harian jogja 
1 Buah 500.000 500.000 C18 

Tensimeter 2 Unit 275.000 550.000 C19 

Tensimeter 2 Unit 275.000 550.000 C20 

Tensimeter 3 Unit 275.000 825.000 C21 

Madu jinten 26 Botol 35.000 910.000 C22 

HKI Senam 

Lansia 
1 Buah 200.000 200.000 C23 

Material 

kelengkapan 

HKI 

1 Buah 180.000 180.000 C24 

HKI video 

rekapan kelas 

kader 

1 Buah 200.000 200.000 C25 

Penerjunan Banner 1 Lembar 162.000 162.000 C26 

Seminar 

Nasional 

Hasil Riset 

dan 

Pengabdian 

Pembayaran 

Webinar 

Luaran Jurnal 

1 Buah 70.000 70.000 C27 

Inisiasi Buku 

Refleksi 

Pencetakan 

buku 
1  Buah 

1.050.00

0 
1.050.000 C28 

Belanja lain-

lain 

Gelas plastik 2 Buah 8.500 17.000 C29 

Kardus snack 3 Lembar 500 1.500 C29 

Inisiasi 

Festival 

Potensi 

Lokal 

Pembelian 

banner 
1 Lembar 387.500 387.500 C30 

Baterai mic 2 Pasang 5.000 10.000   C31 

Total Belanja Lain-lain 9.249.605 

Total Pengeluaran 36.999.170 
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Nama Ormawa IMM Komisariat Farmasi UAD 

Judul Program Optimalisasi Sumber Daya Kesehatan melalui Healthy 

Garden Center dalam Mewujudkan Kalurahan Sehat 

Purwosari 

Jumlah Bantuan Rp. 4.085.000,00 (Dana Dukungan Desa) 

 

No Kegiatan Utama Jenis Barang 

Rincian Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 
Nota 

Jumlah Satuan 

1 

Pembangunan 

Healty 

Garden 

Center  

Toren 1000 L 1  Buah 1.600.000 1.600.000 D1 

Mulsa 20 kg 40.000 800.000 D1 

Pralon ½ R  15 Meter 24.000 360.000 D1 

Selang Maspion ½  1 Roll 210.000 210.000 D1 

Polybag 30 cm 100 Buah 800 80.000 D1 

Umbul umbul 

115x300m 
3 Buah 111.000 333.000 D2 

Genteng 702 Buah 500 351.000 D3 

Wuwung 348 Buah 1000 348.000 D3 

Total   4.082.000 

 

NOTA-NOTA 

DANA DUKUGAN DESA 
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Lampiran 5. Berita Acara Serah Terima (BAST)  
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